BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Matematika

a.

Pengertian Prestasi Belajar Matematika

Berbicara mengenai prestasi belajar tidak lepas dari proses
belajar itu sendiri.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar diperlukan adanya
evaluasi yang nantinya akan dijadikan sebagai tolok ukur maksimal yang
telah dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar selama waktu yang
telah ditentukan. Apabila pemberian materi telah dirasa cukup, guru dapat
melakukan tes yang hasilnya akan digunakan sebagai ukuran dari prestasi
belajar yang bukan hanya terdiri dari nilai mata pelajaran saja tetapi juga
mencakup nilai tingkah laku siswa selama berlangsungnya proses belajar
mengajar.

Prestasi belajar adalah salah satu permasalahan yang
mendasarkan yang harus diperhatikan dalam dunia pendidikan karena
dari prestasi belajar dapat diketahui kualitas dan mutu pendidikan dan
dari prestasi belajar pula dapat diketahui keberhasilan anak didik
dalam proses belajarnya.

Sebelum menguraikan tentang prestasi belajar, devinisi
masing-masing antara prestasi dan juga belajar. “Prestasi” adalah hasil

dari sebuah kegiatan yang telah dikerjakan, dilakukan, baik secara
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individual maupun kelompok. C. P. Caplin dalam Dictionary of
Psychology bahwa prestasi adalah tingkah laku yang membuahkan
hasil, khususnya tingkah laku yang dapat mengubah lingkungan
dengan cara-cara tertentu. Dari beberapa pengertian yang telah
dikemukakan oleh para ahli, telah jelas terlihat perbedaan kata-kata
tentang sebagai penekanan, namun intinya sama yaitu hasil yang
dicapai dari sebuah kegiatan. Untuk itu dapat dipahami bahwa prestasi
adalah hasil dari suatu kerja yang telah dikerjakan, diciptakan, yang
menyenangkan diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara
individu maupun kelompok dalam bidang tertentu.

Sedangkan belajar menurut Wittrock (1977, dailam Desmaliza.
2006) mendefinisikan belajar sebagai suatu istilah yang di gunakan
untuk menggambarkan proses-proses yang menghasilkan perubahan
melalui pengalaman. Belajar adalah proses pemerolehan yang
menghasilkan perubahan yang relative permanen dalam hal
pemahaman, sikap, pengetahuan, informasi, kemampuan dan
keterampilan melalui pengalaman.

Menurut Wingkel (1996), belajar adalah suatu aktivitas mental
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Perubahan ini bersifat

konstan dan berbekas.



18

Menurut Slameto dalam Syaiful Bahri (2002), belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Dari pengertian-pengertian  belajar diatas sebagaimana
dikemukakan oleh para ahli dapat diambil suatu pemahaman tentang
hakikat belajar, yaitu suatu perubahan individu yang mempengaruhi
pola pikir individu dalam berbuat dan bertindak. Perubahan itu sendiri
adalah tujuan yang mau dicapai. Dengan demikian belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, efektif, dan
psikomotorik.

Menurut Djamarah (1994) prestasi belajar yaitu hasil penelitian
pendidikan tentang kemajuan peserta didik yang telah melakukan
aktivitas belajar. Prestasi belajar dapat diketahui setelah dilakukan
penilaian atas hasil aktivitas belajar peserta didik.

Pengertian ‘prestasi belajar’ dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1989) adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan dalam mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan

dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
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Sudjana (1991) menjelaskan pengertian prestasi belajar sebagai
kemampuan-kemampuan yang dimiliki setelah siswa mencrima
pengalaman belajar.

Chaplin (2001) menjelaskan pengertian prestasi belajar sebagai
pencapaian atau hal yang telah dicapai. Kaitannya dengan belajar, ia
mendefinisikan prestasi belajar sebagai satu tingkat khusus dari
kecakapan atau keahlian dalam tugas-tugas sekolah. Prestasi
merupakan satu tingkat khusus perolehan atau hasil keahlian dalam
karya akademis yang dinilai oleh guru-guru lewat tes-tes yang
dibakukan, atau lewat kombinasi kedua hal tersebut.

Setelah menelusuri uraian di atas maka dapat dipahami
mengenai makna prestasi belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil
yang diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada dasamya
adalah suatu proses pengakibatan perubahan tingkah laku. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan pengertian prestasi belajar yang
cukup sederhana yaitu hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
aktivitas belajar

Berdasarkan penjelasan diatas diambil kesimpulan bahwa
prestasi belajar adalah hasil penilaian pengajar terhadap proses dan
hasil belajar siswa, yang menggambarkan penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran atau perilaku yang relative menetap akibat adanya

proses belajar yang dialami siswa dalam jangka waktu tertentu.
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b. Cara Belajar dan Kebiasaan Belajar

Belajar yang efektif dapat membantu peserta didik untuk

meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan

instruksional yang ingin dicapai. Menurut Slameto (2001) cara-cara

belajar yang baik perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu:

D

2)

3)

4)

Kecerdasan Jasmani

Belajar itu memerlukan tenaga karena itu untuk mencapai hasil
yang baik diperlukan keadaan jasmani yang sehat.

Keadaan emosional dan sosial

Peserta didik yang selalu dalam keadaan tertekan, yang selalu
dalam keadaan takut akan kegagalan, yang mengalami goncangan
karena emosi-emosi yang kuat maka tidak dapat belajar efektif.
Keadaan lingkungan

Tempat belajar hendaknya tenang, jangan diganggu oleh

perangsang-perangsang di sekitar karena untuk belajar diperlukan

konsentrasi pikiran.

Memulai belajar

Dalam hal mengawali belajar kita perlu membagi diri dalam dua
bagian, yaitu yang satu memberi perintah pada diri sendiri untuk

memulai belajar tepat dengan waktunya dan yang satu lagi

mematuhi perintah.



5)

6)

7)

8)

9
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Membagi pekerjaan

Sebelum memulai pekerjaan terlebih dahulu menentukan apa yang
harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Menyelesaikan suatu
tugas yang dengan direncanakan memberikan perasaan sukses
yang menggembirakan serta menambah kegiatan belajar.

Adakan kontrol

Selidiki pada akhir belajar, hingga sampai mana bahan itu
dikuasai. Hasil yang baik akan menggembirakan, kalau hasilnya
kurang baik akan terlihat kekurangan-kekurangan yang
memerlukan latihan khusus.

Pupuk sikap optimis

Adakan persaingan dengan diri sendiri, niscaya prestasi akan
meningkat dan oleh karena itu memupuk sikap yang optimis.
Waktu bekerja

Waktu yang tepat kita jadikan alat untuk memerintah diri kita.
Menyeleweng dari waktu itu berarti kegagalan.

Buatlah suatu rencana

Dengan adanya suatu rencana kerja dengan pembagian waktu,
tampaklah bahwa selalu cukup untuk belajar. Hanya dengan
rencana kerja yang diteliti kita dapat menggunakan waktu dengan

efisien.



10) Menggunakan waktu
Menggunakan waktu tidak berarti bekerja lama sampai habis
tenaga, melainkan bekerja sungguh-sungguh sampai habis tenaga
dan perhatian untuk menyelesaikan suatu tugas yang khas.

11) Belajar keras tidak merusak
Belajar dengan penuh konsentrasi tidak merusak. Yang merusak
adalah menggunakan waktu tidur dengan belajar karena dengan
mengurangi waktu istirahat berarti merusak badan.

12) Cara mempelajari buku
Cara mempelajari buku terlebih dahulu kita memperoleh
gambaran tentang buku dalam garis besarnya, seperti selidiki isi
dari daftar buku lalu memperhatikan judul, atau kepala bagian-
bagiannya.

13) Mempertinggi kecepatan membaca
Seseorang peserta didik harus mencapai kecepatan membaca
sebanyak sekurang-kurangnya 200 perkataan dalam satu menit.
Hanya dengan lompatan mata tanpa mengucapkannya dengan
menggerakkan bibir atau dalam hati, karena pengucapan itu
memperlambat kecepatan

14) Jangan membaca belaka
Membaca bukanlah sekedar mengetahui kata-katanya. Setelah kita

baca suatu bagian, kita harus mengatakannya kembali dengan



kata-kata sendiri sambil merenungkan sisinya secara kritis dan
membandingkannya dengan apa yang telah kita ketahui.

Menurut Van Parreren dalam Wingkel (2004) kebiasaan
belajar yang baik adalah alat yang sangat penting dalam menentukan
efektif tidaknya usaha mencapai prestasi belajar. Ditambahnya bahwa
kebiasaan belajar yang baik ditandai oleh ciri-ciri tertentu. yaitu
penggunaan waktu luang, mengutamakan pengertian dan pemahaman,
sering ke perpus, mengulang pelajaran secara tertentu, bergairah dalam
belajar, senang berdiskusi serta rajin mengajukan pertanyaan.
Faktor-Faktor- yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Syah (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar yaitu factor internal yang berupa factor dari dalam diri
siswa yang meliputi kondisi fisiologis dan psikologis siswa, dan factor
eksternal yang berupa factor dari luar diri siswa meliputi kondisi
lingkungan di sekitar.

1) Faktor internal
a) Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya dapat mempengaruhi semangat dan itensitas siswa
dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ-organ khusus siswa,
seperti tingkat kesehatan indra pendengar dan indra penglihat

juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap



b)
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informasi dan pengetahuan di kelas, sehingga turut pula
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Bila kondisi fisiologis
siswa seluruhnya baik dan normal, maka akan lebih

memungkinkan bagi siswa untuk berprestasi lebih baik. (Syah,

2004)

Aspek Psikologis

Ada beberapa factor rohaniah yang pada umumnya dipandang

lebih esensial, yaitu:

(1) Intelegensi
Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan dengan cara yang tepat (Rober, 1988 dalam
Syah, 2004). Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan
kualitas otak saja melainkan juga kualitas organ-organ
tubuh lainnya. Akan tetapi memang harus diakui bahwa
peran otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia
lebih menonjol dari pada proses organ-organ tubuh lainnya,
karena otak merupakan “menara pengontrol” hamper untuk
seluruh aktivitas otak manusia.
Dengan demikian, tingkat kecerdasan siswa dapat
menentukan  tingkat  keberhasilan  belajar  siswa.
Bagaimanapun, tinggi rendahnya prestasi belajar tidak

hanya ditentukan oleh intelegensi, karena belajar
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merupakan proses yang kompleks dan ada factor lain yang
mempengaruhinya.
(2) Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk bereaksi atau merespon dengan cara
yang relative tetap terhadap objek orang, barang dan
sebagainya, baik secara positif maupun negative (Syah,
2004). Sikap siswa yang positif, terutama terhadap guru dan
mata pelajaran yang diajarkan merupakan pertanda awal
yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya,
sikap negative siswa terhadap guru dan mata pelajaran yang
diajarkan apalagi jika diiringi dengan sikap benci terhadap
guru tersebut akan menimbulkan kesulitan belajar atau

prestasi belajar yang dicapai siswa akan kurang

memuaskan.
(3) Bakat

Bakat (aptitude) pada umumnya diartikan sebagai
kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud (Munandar,
1999). Bakat juga diartikan sebagai kemampuan individu
untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung
pada upaya pendidikan dan latihan (Syah, 2004). Seseorang

siswa yang berbakat dalam bidang elektronik misalnya,
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akan jauh lebih mudah menyerap informasi, pengetahuan,
dan keterampilan yang berhubungan dengan bidang
tersebut disbanding siswa lain yang kemudian disebut
dengan bakat khusus yang konon tidak dapat dipelajari
karena merupakan pembawaan sejak lahir. Karena itu setiap
siswa harus diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk
mengenai bakat dan mengembangkan bakatnya tersebut
sehingga ia dapat berprestasi dengan lebih baik.
(4) Minat

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Menurut (Rober, 1988 dalam Syah,
2004), minat tidak termasuk istilah popular dalam psikologi
karena ketergantungannya yang banyak pada factor-faktor
internal  lainnya  seperti  pemusatan  perhatian,
keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.

Namun, terlepas dari masalah popular atau tidak, minat
seperti yang dipahami dan dipakai orang yang selama ini
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar
siswa dalam bidang-bidang studi tertentu. Umpamanya,
seseorang siswa yang menaruh minat besar terhadap
matematika akan memusatkan perhatiannya lebih banyak

dari pada siswa lain. Karena pemusatan perhatian yag
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intensif terhadap materi tersebut, memungkinkan siswa tadi
untuk belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi.
Karena pentingnya minat ini, maka membangkitkan minat
siswa terhadap mata pelajaran sangat penting dilakukan
kena bila siswa telah tertarik maka ia akan senang
berkecimpung  di  dalamnya  sehingga  memiliki
kemungkinan besar untuk memperoleh prestasi yang lebih
tinggi.

(5) Motivasi
Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organism
baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk
berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti
pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara
terarah (Gleitman, 1986; Raber, 1988, dalam syah, 2004).
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu, 1)
motivasi instrinsik; 2) motivasi ekstrinsik. Motivasi
instrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam
diri siswa yang dapat mendorongnya melakukan tindakan
belajar, termasuk dalam hal ini adalah perasaan
menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi
tersebut, misalnya untuk masa depan.
Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang dating dari

luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk



28

melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturan
atau tata tertib sekolah dan sebagainya merupakan contoh
konkret motivasi ekstrinsik yang dapat menolong siswa
untuk belajar. Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik
yang bersifat internal maupun eksternal akan menyebabkan
siswa kurang bersemangat dalam melakukan proses
pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah.

2) Faktor Eksternal
a) Lingkungan social

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, staf administrasi,
kurikulum, dan teman-teman dapat berpengaruh pada prestasi
siswa di sekolah. Guru yang selalu menunjukkan sikap dan
perilaku yang positif dalam proses belajar mengajar serta
memotivasi siswa untuk berprestasi akan dapat membantu
siswa mencapai prestasi belajar yang diharapkan. Teman-teman
siswa yang rajin dan memiliki motivasi berprestasi yang tinggi
dalam belajar, cenderung dapat mempengaruhi siswa untuk
rajin dan memiliki motivasi berprestasi yang tinggi pula.

Masyarakat dan tetangga serta teman sepermainan siswa di luar
rumah termasuk lingkungan social siswa. Kondisi masyarakat
di lingkungan kumuh yang serba kekurangan dan banyaknya
pengangguran misalnya, akan sangat mempengaruhi aktivitas

belajar dan prestasi belajar siswa. Paling tidak, siswa tersebut
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akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar
atau berdiskusi (Syah, 2004). Selain itu, pengaruh kelompok
teman sebaya juga penting dalam pencapaian prestasi belajar
siswa. Siswa akan berusaha agar diterima oleh kelompoknya
dan merasa dihargai, sehingga apa yang dilakukan kelompok
akan diikuti oleh siswa tersebut. Bila kelompok teman sebaya
merupakan anak-anak yang memperhatikan prestasi belajar,
maka anak akan termotivasi untuk berprestasi seperti teman-
temannya. Tetapi bila lebih banyak waktunya digunakan untuk
bermain, maka prestasi belajarnya akan kurang optimal.

Lingkungan social yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan
belajar adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-
sifat orang tua, praktek pengelolaan keluarga, ketegangan
keluarga dan demografi keluarga (letak rumah) dapat
memberikan dampak baik maupun buruk terhadap kegiatan
belajar dan hasil yang dicapai siswa. Kebiasaan yang
diterapkan orang tua dalam mengelola keluarga (kelalaian
orang tua dalam memonitor anak) yang keliru misalnya, dapat
menimbulkan dampak yang lebih buruk lagi. Dalam hal ini
bukan saja anak tidak mau belajar, melainkan juga ia
cenderung berperilaku menyimpang, terutama perilaku
menyimpang yang berat seperti anti social. (Patterson &

Loeber, 1984 dalam Syah, 2004)



b) Lingkungan Nonsosial

Faktor-faktor vang termasuk lingkungan nonsosial ialah
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga
siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu
belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa (Syah, 2004)

Kondisi sekolah yang tidak rapi dan bersih, rumah yang sempit
dan berantakan serta perkampungan yang terlalu padat dan
tidak memiliki sarana umum untuk kegiatan remaja (seperti
lapangan voli) misalnya, akan mendorong siswa untuk pergi ke
tempat-tempat yang sebenarnya tidak pantas dikunjungi.
Kondisi sekolah, rumah dan perkampungan yang seperti ini

jelas berpengaruh buruk terhadap kegiatan belajar siswa.

d. Fungsi Prestasi Belajar

Prestasi belajar semakin terasa penting untuk dipermasalahkan,

karena mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain :

)

2)

3)

Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik.

Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan rasa ingin tahu.

Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.
Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapat dijadikan

pendorong bagi anak didik dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari institusi
pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat
dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu instuisi pendidikan.
Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya belajar dapat
dijadikan indikator kesuksesan anak didik di masyarakat.

5) Prestasi belajar dijadikan indikator terhadap daya serap anak didik.

Pengukuran Prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa dapat diukur dengan berbagai cara, yakni
dengan mengadakan kegiatan diagnostic, evaluasi formatif dan
sumatif, dan sebagainya (Syah, 2004).

Pengukuran pendidikan mencakup beberapa bidang. Pada
taksonomi psikologi belajar yang banyak dipelajari oleh orang,
pengukuran mencakup bidang kognitif, bidang afektif, dan bidang
psikomotor. Biasanya bidang kognitif pengukurannya melalui uji tes.
Bidang afektif melalui kuesioner, wawancara dan mungkin juga
melalui pengamatan, sedangkan bidang psikomotorik diukur melalui
perbuatan dan pengamatan.

Secara garis besar, ada dua jenis tes yang digunakan untuk
mengevaluasi atau menilai hasil belajar peserta didik, yaitu tes formatif
dan sumatif. Tes formatif berfungsi untuk membantu peserta didik dan
guru hal-hal mana peserta didik mengalami kesulitan, sehingga proses
belajar mengajar dapat diperbaiki, misal tes akhir dari satu unit bahan

pelajaran. Sedangkan tes Sumatif dilakukan untuk menentukan angka
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kemajuan pelajar atau prestasi peserta didik, misal tes ulangan dalam
semester berjalan.

Di lingkungan sekolah dikenal dengan prestasi belajar sekolah
(kurikulum Depag atau Depdiknas). Prestasi belajar sekolah biasanya
diukur melalui penilaian raport yang di dapat dari indikator
pembelajaran pada setiap sub babnya, uji kompetensi, nilai ulangan
harian dan nilai semester dari masing-masing mata pelajaran, akan
tetapi pada penelitian ini nilai prestasi belajar di ukur berdasarkan
ujian semester genap pada pelajaran matematika yang mengacu pada
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah diajarkan oleh
guru bidang studi.

Matematika

1) Pengertian Matematika
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, matematika merupakan ilmu
tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan-bilangan
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan, dan dalam
kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dari perhitungan dan
bilangan, sehingga manusia menjadi ilmu yang sangat penting bagi
menusia.
Matematika sangat berperan membantu kita dalam kehidupan
sehari-hari, sebagaimana telah dikatakan oleh Tirta (34), bahwa

matematika adalah apa yang kita kerjakan sehari-hari yang
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berkaitan dengan pola, susunan-susunan, struktur-struktur dan

hubungan yang teratur.

Manfaat lain dari matematika adalah melatih manusia untuk

senantiasa berfikir logis. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat

Johson dan Rising dalam Rus Efendi (1990) yang mendefinisikan

matematika sebagai:

a) Pola pikir, pola mengorgainisasikan yang logis.

b) Pengetahuan tentang organisasi, sifat-sifat atau teori itu dibuat
secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan,
sifat-sifat dan teori-teori yang ada yang telah dibuktikan
kebenarannya.

c¢) Illmu tentang pola, keteraturan pola atau ide.

d) Suatu seni, keindahannya terdapat pola ketentuan dan
keharmonisannya.

Dari pengertian-pengertian diatas, dapat dilihat bahwa pengertian

matematika beraneka ragam, sehingga sulit untuk mengartikan

matematika secara tepat dan menyeluruh, namun kesimpulan yang
dapat ditarik tentang pengertian matematika yaitu : matematika
adalah ilmu tentang logika yang membahas struktur-struktur, ide-
ide dan hubungan yang berkaitan dengan konsep-konsep abstrak
yang berkaitan dengan fakta, selalu melibatkan bilangan dan
perhitungan, menuntut pemikiran yang tepat dan fleksibel dalam

pemecahannya serta berguna dalam kehidupan sehari-hari.



2) Kegunaan Matematika

Matematika mempunyai banyak sekali kegunaan, baik dalm

kehidupan sehari-hari, maupun dalam meningkatkan kemampuan

berfikir logis. Menurut Nano (1993) kegunaan matematika antara

lain adalah:

a)

b)

d)

Dalam belajar matematika, manusia dapat menyelesaikan
masalah dan komunikasi sehari-hari seperti berbelanja dan
berdagang.

Matematika dapat membantu bidang studi lain, seperti IPA.
arsitektur, kedokteran, geografi, ekonomi, bisnis, manajemen
dan lain-lain.

Matematika dapat meningkatkan berfikir logis dan tepat.
Matematika selain dipergunakan untuk menunjukkan fakta,
menjelaskan dan menyesuaikan persoalan, juga sebagai alat
ramal seperti perkiraan, pertumbuhan penduduk, keberhasilan
belajar dan lain-lain.

Matematika berguna dalam menunjang penggunaan alat-alat
yang berguna dalam kehidupan sehari-hari, seperti kalkulator
dan komputer.

Komunikasi yang disajikan oleh matematika dapat disajikan
bermacam-macam ragam, seperti diagram, grafik, angka dan

lain-lain.



Mengetahui prestasi belajar siswa sangat penting karena

terdapat lima manfaat dari mengetahui prestasi belajar siswa (Syah,

2004), yaitu :

D

2)

3)

4)

5)

Mengetahui tingkat kemampuan yang dicapai siswa dalam kurun
waktu proses belajar tertentu. Dengan adanya evaluasi, guru dapat
mengetahui kemajuan perilaku siswa sebagai hasil proses
belajarnya.

Mengetahui posisi siswa dalam kelompok kelasnya. Hasil prestasi
belajar tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur mutu kemampuan
belajar siswa.

Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar
dimana jika hasilnya bagus, berarti menunjukkan tingkat usaha
yang efisien, sedangkan hasil yang minim berarti tidak efisien.
Mengetahui sejauh mana siswa telah mendayagunakan kapasitas
kognitifnya untuk keperluan belajar. Hasil dari proses belajar dapat
dijadikan oleh guru sebagai gambaran realisasi pengamatan
kecerdasan siswa.

Mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar
yang telah digunakan guru dalam proses belajar mengajar untuk

melihat metode yang digunakan baik atau tidak.
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2. Tinjauan tentang Self Efficacy
a. Pengertian Self -Efficacy

Menurut Albert Bandura (1986) Self-efficacy adalah
pertimbangan subjektif individu terhadap kemampuannya untuk
menyusun tindakan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas
khusus yang dihadapi. Self-efficacy tidak berkaitan langsung dengan
kecakapan yang dimiliki individu, melainkan pada penilaian diri
tentang apa yang dapat dilakukan dari apa yang dapat dilakukan, tanpa
terkait dengan kecakapan yang dimiliki.

Self-efficacy merupakan salah satu faktor personal yang
menjadi perantara atau mediator dalam interaksi antara faktor perilaku
dan faktor lingkungan. Self-efficacy ~dapat menjadi  penentu
keberhasilan performansi dan pelaksanaan pekerjaan. Self-efficacy juga
sangat mempengaruhi pola pikir, reaksi emosional, dalam membuat
keputusan (Mujiadi, 2003).

Konsep dasar teori Self-efficacy adalah pada masalah adanya
keyakinan bahwa pada setiap individu mempunyai kemampuan
mengontrol pikiran, perasaan dan perilakunya. Dengan demikian Self-
efficacy merupakan masalah persepsi subyektif. Artinya Self-efficacy
tidak selalu menggambarkan kemampuan yang sebenarnya, tetapi
terkait dengan keyakinan yang dimiliki individu (Bandura, 1986).

Brehm dan Kassin (1990) mendefinisikan Self-efficacy sebagai

keyakinan individu bahwa ia mampu melakukan tindakan spesifik
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yang diperlukan untuk menghasilkan out come yang diinginkan dalam
suatu situasi. Baron dan Byrne (1997) mendefinisikan Self-efficacy
sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi diri
dalam melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi suatu
masalah.

Dalam prespektif kognitif sosial, individu dipandang
berkemampuan proaktif dan mengatur diri dari pada sebatas mampu
berperilaku reaktif dan dikontrol oleh kekuatan biologis atau
lingkungan. Selain itu, individu juga dipahami memiliki self-belief
yang memungkinkan mereka berlatih mengukur pengendalian atas
pikiran, perasaan, dan tindakan mereka. Self-efficacy ini bersumber
dari teori belajar sosial, yaitu menekankan hubungan kausal timbal
balik antara faktor lingkungan dengan faktor personal yang saling
berkaitan. (Abdul, Muhid 2009)

Pengertian-pengertian  tersebut memberikan pemahaman
kepada peneliti bahwa Self-efficacy adalah sebuah keyakinan subjektif
individu untuk mampu mengatasi permasalahan-permasalahan atau
tugas, serta melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

. Sumber Self-efficacy

Bandura (1997) menyatakan bahwa Self-efficacy dapat

diperoleh, dipelajari dan dikembangkan dari empat sumber informasi.

Di mana pada dasarnya keempat hal tersebut adalah stimulasi atau
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kejadian yang dapat memberikan inspirasi atau pembangkit positif
(positive arousal) untuk berusaha menyelesaikan tugas atau masalah
yang dihadapi. Hal ini mengacu pada konsep pemahaman bahwa
pembangkitan positif dapat meningkatkan perasaan atas Self -Efficacy
(Bandura, dalam Lazarus et.al., 1980). Adapun sumber-sumber Self-
efficacy tersebut:

Pertama, Enactive attainment and  performance
accomplishment (pengalaman keberhasilan dan pencapaian prestasi),
yaitu sumber ekspektasi Self-efficacy yang penting, karena berdasar
pengalaman individu secara langsung. Individu yang pernah
memperoleh suatu prestasi, akan terdorong meningkatkan keyakinan
dan penilaian terhadap Self-efficacy-nya. Pengalaman keberhasilan
individu ini meningkatkan ketekunan dan kegigihan dalam berusaha
mengatasi kesulitan, sehingga dapat mengurangi kegagalan.

Kedua, Vicarious experience (pengalaman orang lain), yaitu
mengamati perilaku dan pengalaman orang lain sebagai proses belajar
individu. Melalui model ini Self-efficacy individu dapat meningkat,
terutama jika ia merasa memiliki kemampuan yang setara atau bahkan
. merasa lebih baik dari pada orang yang menjadi subyek belajarnya. Ia
akan mempunyai kecenderungan merasa mampu melakukan hal yang
sama. Meningkatnya Self-efficacy individu ini dapat meningkatkan
motivasi untuk mencapai suatu prestasi. Peningkatan Self-efficacy ini

akan menjadi efektif jika subyek yang menjadi model tersebut
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mempunyai banyak kesamaan karakteristik antara individu dengan
model, kesamaan tingkat kesulitan tugas, kesamaan situasi dan
kondisi, serta keanekaragaman yang dicapai oleh model.

Ketiga, Verbal persuasion (persuasi verbal), yaitu individu
mendapat bujukan atau sugesti untuk percaya bahwa ia dapat
mengatasi masalah-masalah yang akan dihadapinya. Persuasi verbal ini
dapat mengarahkan individu untuk berusaha lebih gigih untuk
mencapal tujuan dan kesuksesan. Akan tetapi Self-efficacy vang
tumbuh dengan metode ini biasanya tidak bertahan lama, apalagi
kemudian individu mengalami peristiwa traumatis yang tidak
menyenangkan.

Keempat, Physiological state and emotional arousal (keadaan
fisiologis dan psikologis). Situasi yang menekan kondisi emosional
dapat mempengaruhi Self-efficacy. Gejolak emosi, goncangan,
kegelisahan yang mendalam dan keadaan fisiologis yang lemah yang
dialami individu akan dirasakan sebagai suatu isyarat akan terjadi
peristiwa yang tidak diinginkan, maka situasi yang menekan dan
mengancam akan cenderung dihindari.

Empat hal tersebut dapat menjadi sarana bagi tumbuh dan
berkembangnya Self-efficacy satu individu. Dengan kata lain Sel/-
efficacy dapat diupayakan untuk meningkat dengan membuat

manipulasi melalui empat hal tersebut.
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c. Dimensi Self -Efficacy
Dimensi Self-efficacy yang diukur adalah dimensi kekuatan
antara lain:
1) Persistensi
Yaitu keteguhan dalam menggerakkan usaha-usaha untuk
menghadapi situasi yang spesifik.
2) Orientasi kendali internal
Yaitu perasaan mampu mengendalikan dan mengatasi situasi-
situasi yang spesifik.
3) Adaptability
Yaitu perasaan mampu menyesuaikan diri pada situasi-situasi yang
menekan.
4) Orientasi pada Tujuan
Yaitu perasaan yang mengarah pada aktivitas pencapaian tujuan .
3. Tinjauan tentang Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar
Kemandirian Belajar merupakan kesiapan diri individu yang
mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau
tanpa bantuan dari pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar.
Menurut Sumahamijaya dalam Busnawir (2006), kemandirian berasal
dari kata “mandiri" yang berarti dalam keadaan berdiri sendiri, tidak

bergantung pada orang lain, tapi menggunakan kekuatan sendiri.
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Selanjutnya kemandirian diartikan sebagai suatu hal atau keadaan
dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain.

Menurut Sutari Imam Barnadib, “Kemandirian meliputi
perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau
masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu
sendiri tanpa bantuan orang lain”. Pendapat tersebut juga diperkuat
oleh Kartini Kartanto dan Dali yang mengatakan bahwa, ”kemandirian
adalah hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri”.
Sementara itu Raber menyatakan bahwa, “kemandirian merupakan
suatu sikap otonomi di mana seseorang secara relatif bebas dari
pengaruh penilaian, pendapat dan keyakinan orang lain”.

Menurut Good dalam Slameto, “Kemandirian Belajar adalah
belajar yang dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan
dari pihak luar”. Dalam pendapat ini Kemandirian Belajar siswa
bertanggung jawab atas pembuatan keputusan yang berkaitan dengan
proses belajamya dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan
keputusan yang diambilnya. Di dalam perkembangannya kemandirian
muncul sebagai hasil proses belajar yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, di antaranya lingkungan keluarga, dan lingkungan sekolah.

Dengan kata lain keadaan mandiri akan muncul bila seseorang
belajar, dan sebaliknya kemandirian tidak akan muncul dengan
sendirinya bila seseorang tidak mau belajar. Terlebih lagi kemandirian

dalam belajar tidak akan muncul apabila siswa tidak dibekali dengan
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ilmu yang cukup. Seseorang dikatakan mandiri apabila memiliki ciri-
ciri sebagai berikut : 1) dapat menemukan identitas dirinya, 2)
memiliki inisiatif dalam setiap langkahnya, 3) membuat pertimbangan-
pertimbangan dalam tindakannya, 4) bertanggung jawab atas
tindakannya, dan 5) dapat mencukupi kebutuhan-kebutuhannya
sendiri. (http://www.smadwiwarna.net/website/data/artikel/kemandirian.htm).

Menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo (2005),
“Kemandirian dalam Belajar adalah aktivitas belajar yang
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri
dan tanggungjawab sendiri dari pembelajaran”. Kemandirian belajar
siswa diperlukan agar mereka mempunyai tanggung jawab dalam
mengatur dan mendisiplinkan  dirinya. Selain itu, dalam
mengembangkan kemampuan belajar dan kemauan sendiri. Sikap-
sikap tersebut perlu dimiliki oleh siswa sebagai peserta .didik karena
hal tersebut merupakan ciri dari kedewasaan orang terpelajar. Piaget
dalam Busnawir (2006) menjelaskan bahwa tujuan jangka panjang
pendidikan adalah mengembangkan kemandirian belajar siswa.

Dalam kemandirian belajar, inisiatif merupakan indikator yang
sangat mendasar (Knowles). Dalam pengertiannya yang lebih luas,
kemandirian belajar mendeskripsikan sebuah proses di mana individu
mengambil inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan orang lain,
untuk mendiagnosis kebutuhan belajar, memformulasikan kebutuhan

belajar, dan melakukan evaluasi hasil belajar.
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Kemandirian belajar menuntut tanggung jawab yang besar pada
siswa sehingga siswa berusaha melakukan berbagai kegiatan untuk
tercapainya tujuan belajar. Hiemstra yang dikutip Irzan Tahar dan
Enceng (2006) menyatakan tentang kemandirian belajar sebagai
bentuk belajar yang memiliki tanggung jawab utama untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi usahanya. Hal yang
senada juga dikemukakan Haryono (2001) bahwa kemandirian belajar
perlu diberikan kepada siswa supaya mereka mempunyai tanggung
Jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya dalam
mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri.

Uraian tersebut memberikan indikasi bahwa individu yang
menerapkan kemandirian belajar akan mengalami perubahan dalam
kebiasaan belajar, yaitu dengan cara mengatur dan mengorganisasikan
dirinya sedemikian rupa sehingga dapat menentukan tujuan belajar,
kebutuhan belajar, dan strategi yang digunakan dalam belajar yang
mengarah kepada tercapainya tujuan yang telah dirumuskan.

Dengan kata lain, Belajar Mandiri dapat dipandang sebagai
metode belajar dan juga karakteristik siswa itu sendiri. Belajar Mandiri
sebagai tujuan mengandung makna bahwa setelah mengikuti suatu
pembelajaran tertentu siswa diharapkan menjadi seorang siswa
mandiri. Sedangkan belajar mandiri sebagai proses mengandung

makna bahwa siswa mempunyai tanggung jawab yang besar dalam



44

mencapai tujuan pembelajaran tertentu tanpa terlalu tergantung pada
guru atau tutor (mandiri).

Melihat beberapa pendapat di atas tentang Kemandirian
Belajar, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Kemandirian
Belajar adalah kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas
belajar dengan penuh keyakinan dan percaya diri akan kemampuannya
untuk mendiagnosis kebutuhan belajar, memformulasikan tujuan
belajar, mengidentifikasikan sumber belajar, memilih dan menentukan
pendekatan strategi belajar, dan melakukan evaluasi hasil belajar yang
dicapai tanpa adanya bantuan dari orang lain
. Ciri-ciri Kemandirian Belajar

Menurut Sugilar dalam Irzan dan Enceng (2006) merangkum
pendapat Guglielmino, West & Bentley menyatakan bahwa
karakteristik individu yang memiliki kesiapan belajar mandiri dicirikan
oleh:

1) Kecintaan terhadap belajar
2) Kepercayaan diri
3) Keterbukaan terhadap tantangan belajar
4) Sifat ingin tahu
5) Pemahaman diri dalam hal belajar
6) Menerima tanggung jawab untuk kegiatan belajarnya
Menurut Suardiman (1984) ciri-ciri Kemandirian Belajar

adalah sebagai berikut:
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1) Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku dan
bertindak atas kehendaknya sendiri.

2) Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai suatu tujuan.

3) Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun untuk
mewujudkan harapan.

4) Mampu untuk berpikir dan bertindak secara kreatif, penuh inisiatif
dan tidak sekedar meniru.

5) Memiliki kecenderungan untuk mencapai kemajuan, yaitu untuk
meningkatkan prestasi belajar, dan

6) Mampu menemukan sendiri tentang sesuatu yang harus dilakukan
tanpa mengharapkan bimbingan tanpa pengarahan orang lain.

Menurut Ringer (1990), orang dikatakan mandiri bila:

1) Dapat bekerja sendiri secara fisik

2) Dapat berfikir sendiri atau berpindah dari suatu tingkatan abstraksi
ke abstraksi berikut secara mental

3) Dapat menyusun serta mengekspresikan gagasan dan cara
mengekspresikan dapat dimengerti orang lain

4) Kegiatan yang dilakukan diabsahkan oleh diri sendiri secara
emosional

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
Kemandirian Belajar adalah adanya kesadaran untuk belajar sendiri,
mau merencanakan kegiatan belajar sendiri, mempunyai kepercayaan

diri dan mempunyai usaha dalam mengatasi kesulitan dalam belajar.
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¢. Konsep Kemandirian Belajar

Menurut Umar Tirtadihardja dan La Sulo (2005) konsep

kemandirian dalam belajar bertumpu pada prinsip bahwa individu yang

belajar hanya akan sampai pada perolehan hasil belajar mulai

keterampilan, pengembangan penalaran, pembentukan sikap sampai

pada peremuan diri sendiri apabila ia mengalami sendiri dalam proses

perolehan hasil belajar tersebut.

Menurut Conny Semiawan, dkk. yang dikutip oleh Umar

Tirtadihardja dan La Sulo (2005) mengemukakan bahwa ada beberapa

alasan yang memperkuat konsep kemandirian dalam belajar yaitu:

)

2)

3)

4)

Perkembangan IPTEK berlangsung semakin pesat sehingga
mungkin lagi para pendidik (khususnya guru) mengajarkan semua
konsep dan fakta kepada peserta didik.

Penemuan IPTEK tidak mutlak. benar 100%, sifatnya relative.
Semua teori mungkin bertolak dan gugur setelah ditemukan data
baru yang sanggup membuktikan kekeliruan teori tersebut.

Para ahli psikologi umumnya sependapat , bahwa peserta didik
mudah memahami konsep-konsep dan abstrak jika disertai contoh-
contoh konkrit dan wajar sesuai dengan situasi yang dihadapi
dengan mengalami atau mempraktekkan sendiri.

Dalam proses pendidikan dan pembelajaran pengembangan konsep
seyogyanya tidak dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai-

nilai ke dalam diri peserta didik. Kemandirian belajar membuka
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kemungkinan terhadap lainnya calon-calon insan pemikir yang
manusiawi serta menyatu dalam pribadi yang serasi dan berimbang.
Jadi konsep dasar kemandirian dalam belajar sebagaimana
dikemukakan di atas membawa implikasi kepada konsep pembelajaran

peranan pendidikan khususnya guru dan peranan peserta didik.

. Dimensi Kemandirian Belajar

Menurut  Miarso dalam Irzan dan Enceng  (2006),
mengemukakan adanya pengelolaan  kegiatan belajar  yang
memanfaatkan berbagai sumber belajar maka kegiatan menghasilkan
dan memilih sumber belajar, serta orang, lembaga yang terlibat
langsung dalam kegiatan-kegiatan tersebut. Hal ini dilakukan agar
kegiatan pembelajaran lebih berdaya guna, berhasil guna, dan
produktif.

Selain terampil memanfaatkan sumber belajar, siswa harus
memiliki kemampuan dalam hal mengelola pembelajaran. Pengelolaan
pembelajaran mencakup strategi belajar, pengaturan waktu belajar dan
tempat belajar. Di samping ke tiga hal tersebut, unsure penting lainnya
yang dapat mendukung keberhasilan belajar dalam konteks
kemandirian belajar adalah rasa tanggung jawab. Tanggung jawab ini
terkait dengan penilaian diri dalam melakukan aktivitas belajar, upaya
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi dan upaya untuk menilai

hasil belajar yang telah dicapai.
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Dalam sistesis kemandirian  belajar terdapat  dimensi

pengelolaan belajar, tanggung jawab, dan pemanfaatan berbagai

sumber belajar, sebagai berikut:

1) Dimensi pengelolaan belajar berarti siswa harus mampu mengatur

2)

3)

strategi, waktu dan tempat untuk melakukan aktivitas belajarnya
seperti membaca, meringkas, membuat catatan. Pengelolaan
belajar itu sangat penting. Siswa yang secara otonom menentukan
strategi belajar yang digunakan, kapan ia menggunakan waktu
belajamya, dan di mana ia melakukan proses pembelajarannya
tanpa diperintah oleh orang lain.

Dimensi Tanggung Jawab berarti siswa mampu menilai aktivitas,
mengatasi kesulitan, dan mengukur kemampuan yang diperoleh
dari belajar.

Dimensi pemanfaatan berbagai sumber belajar berarti siswa dapat
menggunakan berbagai sumber belajar.

Dari berbagai pendapat di atas dapatlah ditarik kesimpulan

mengenai indikator dari Kemandirian Belajar yaitu, mampu mengelola

strategi belajar, mampu mengatur waktu belajar, mampu mengatur

tempat belajar, mampu menilai aktivitas belajar, mampu mengatasi

kesulitan dalam memahami pelajaran, mampu mengukur kemampuan

dalam belajar, dapat memilih sumber belajar yang sesuai dan memiliki

bahan materi pelajaran.
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4. Hubungan antara Self-efficacy dan Kemandirian Belajar Siswa
dengan Prestasi Belajar Matematika

Menurut Abd. Muhid (2009) Self-efficacy dalam beberapa hasil
studi menunjukkan adanya hubungan dengan prestasi akademik di
sekolah. Siswa yang memiliki self-efficacy rendah untuk belajar mungkin
menghindari tugas, sedang siswa yang menilai keyakinan dirinya lebih
tinggi mungkin berpartisipasi. Siswa yang melibatkan diri dalam aktivitas
belajar mengamati performansi mereka sendiri yang mempengaruhi
perasaan self-efficacy mereka. Ketika siswa mengamati kesuksesan dan
menghubungkan kesuksesan dengan kemampuan mereka sendiri, self-
efficacy mereka meningkat. Sedangkan ketika mereka percaya bahwa
mereka kurang mampu, dan mereka merasa tidak dapat mencapai
kemampuan mereka sendiri, mungkin tidak termotivasi untuk belajar
lebih keras.

Ketika manusia memiliki perasaan yang kuat atas self-efficacy,
mereka akan maju meraih usaha yang besar untuk memenuhi atau
menyelesaikan tugas tanpa mengharapkan bantuan orang lain dan
mengenyampingkan masalah yang mereka hadapi disbanding orang yang
memiliki perasaan lemah self-efficacynya.

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat dinyatakan bahwa siswa
perlu juga memiliki keyakinan self-efficacy atas diri mereka sendiri secara
praktik pembelajaran dan kemandirian belajar mereka. Siswa yang tidak

memiliki kepercayaan dalam keterampilan yang mereka miliki menjadi
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kurang mungkin melibatkan dalam tugas, dan mereka akan lebih cepat
menyerah dalam menghadapi kesulitan.

Studi lain melaporkan bahwa siswa yang memiliki derajat self-
efficacy yang tinggi menunjukkan derajat kemandirian yang tinggi juga
(Wongsri, Cantwell, Archer, 2002).

Kemandirian belajar merupakan kesiapan dari individu yang mau
dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa
bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan
evaluasi belajar.

Hasil penelitian Irzan dkk (2006), juga menemukan adanya
hubungan yang positif antara kemandirian belajar dengan hasil belajar
yaitu sebesar 63,91%. Semakin tinggi kemandirian belajar seseorang maka
akan memungkinkan untuk mencapai hasil belajar yang tinggi.

Individu yang menerapkan kemandirian belajar akan mengalami
perubahan dalam kebiasaan belajar, yaitu dengan cara mengatur dan
mengorganisasikan dirinya sedemikian rupa sehingga dapat menentukan
tujuan belajar, kebutuhan belajar, strategi yang digunakan dalam belajar
yang mengarah pada tercapainya tujuan yang telah dirumuskan yaitu
prestasi belajar.

Faktor self-efficacy dan kemandirian belajar tidak hanya bekerja
sendiri-sendiri. Keduanya bisa saling mempengaruhi dan berinteraksi
dalam memberikan sumbangan terhadap prestasi belajar, khususnya

prestasi belajar matematika. Keterlibatan seseorang pada suatu aktivitas
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belajar ditentukan pula oleh penilaian self-efficacy karena seseorang tidak
serta mau terlibat aktif dalam suatu kegiatan bila ia merasa tidak mampu
dan yakin dapat melakukan aktivitas tersebut. Unsur penting lainnya yang
dapat mendukung prestasi belajar adalah kemandirian belajar yaitu rasa
tanggung jawab terkait dengan penilaian diri dalam melakukan aktivitas
belajar, upaya untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi dan upaya untuk

menilai hasil belajar yang telah dicapai.

B. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh
Bambang Widiatmodjo (2004) yang ditulis dalam jumnal peranan pola asuh
orang tua dan bimbingan belajar terhadap self-efficacy dan prestasi belajar,
bahwa tidak ada hubungan antara self-efficacy dengan prestasi belajar yang
menghasilkan nilai korelasi sebesar 0.102, nilai korelasi ini tidak signifikan
karena self-efficacy diukur secara umum dengan menggunakan nilai EBTA
sebagai kriterianya.

Dalam penelitian Collins dalam Abdul Muhid tentang self-efficacy
diungkapkan bahwa anak-anak yang berkemampuan matematika, memiliki
keyakinan self-efficacy yang lebih kuat.

Dalam penelitian Gaskill dan Murphy menunjukkan bahwa keyakinan
efficacy secara signifikan mempengaruhi prestasi akademik dan menjadi
dasar indikator yang paling kuat atas prediksi performansi dalam tugas-tugas

matematika.
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Hasil penelitian Ani Rahmawati (2008) yang ditulis dalam skripsi
Pengaruh Kemandirian Belajar dan Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Sambi Boyolali Tahun Pelajaran 2007/2008, bahwa ada
pengaruh yang signifikan Kemandirian Belajar Siswa terhadap Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Ekonomi karena r hitung lebih besar dari r tabel atau
0,502 > 0,266 pada taraf signifikansi 5%.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuni Khoirul Waroh, (2012),
yang ditulis dalam tesis Hubungan antara Kemandirian dan Motivasi Belajar
dengan Prestasi Belajar Mahasiswa pada Pembelajaran Klinik, bahwa hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kemandirian
dengan prestasi belajar (r = 0,247 dan p = 0,05).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Irzan dan Enceng (2006), yang
ditulis dalam jurnal hubungan kemandirian belajar dan hasil belajar pada
pendidikan jarak jauh, bahwa hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
yang signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar mata kuliah
manajemen keuangan yaitu ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 63,91% kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar mata
kuliah manajemen keuangan.

Melihat dari beberapa penelitian yang ada diatas, dan untuk
menghindari pembiasan dengan penelitian terdahulu, maka saya menyatakan
dengan sebenar-benarmya bahwa skripsi dengan judul self-efficacy dan

kemandirian belajar siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
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matematika di SMP Negeri 2 Sumberrejo ini belum pernah diteliti oleh
siapapun dan tidak ada unsur kesamaan baik dari segi judul maupun

pembahasan penelitian.

C. Kerangka Teoritik

Prestasi belajar adalah hasil penilaian pengajar terhadap proses dan
hasil belajar siswa, yang menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran atau perilaku yang relative menetap akibat adanya proses belajar
yang dialami siswa dalam jangka waktu tertentu.

Self-efficacy merupakan keyakinan individu dalam melakukan
tindakan untuk mencapai suatu hasil tertentu. Self-efficacy memiliki peran
yang besar dalam tingkah laku atau pola belajar dalam diri siswa khususnya
dalam pembangunan karakter kemandirian dalam belajar. Self- Efficacy yang
tinggi akan berdampak semakin baiknya tingkah laku siswa dalam belajar,
mampu menyelesaikan tugas dan masalah yang dihadapi dengan penuh
keyakinan. Sebaliknya, Self-efficacy yang rendah akan berdampak buruknya
tingkah laku siswa dalam belajar, merasa ragu untuk mampu menyelesaikan
tugas dan masalah belajarnya. Dalam kaitannya dengan Prestasi Belajar, siswa
yang memiliki Self-efficacy yang tinggi dimungkinkan akan memiliki Prestasi
Belajar yang tinggi. Sedangkan siswa yang dengan Self-efficacy rendah
dimungkinkan akan memiliki Prestasi Belajar yang rendah.

Kemandirian Belajar adalah mengecilnya ketergantungan pada orang
lain dalam belajar, dari dalam diri sendiri semakin besar untuk belajar sendiri

dengan segala kemampuan yang dimiliki dengan mengecilkan bahkan tanpa
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mengharapkan akan bantuan orang lain dalam belajar. Individu yang
menerapkan kemandirian belajar akan mengalami perubahan dalam kebiasaan
belajar, yaitu mengatur dan mengorganisasikan dirinya sedemikian rupa
sehingga dapat menentukan tujuan belajar, kebutuhan belajar, dan strategi yang
digunakan dalam belajar yang mengarah kepada tercapainya tujuan yang
dirumuskan yaitu prestasi belajar. Kemandirian belajar adalah adalah aktivitas
belajar yang dilakukan oleh individu dengan kebebasannya dalam menentukan
dan mengelola sendiri bahan pelajaran, waktu, tempat dan memanfaatkan
berbagai sumber belajar yang diperlukan. Dengan kebebasan tersebut, individu
memiliki kemampuan dalam mengelola cara belajar, memiliki rasa tanggung
Jjawab yang tinggi, dan terampil memanfaatkan sumber belajar.

Dari kerangka berfikir diatas dapat digambarkan paradigma penelitian

sebagai berikut:

Self-Efficacy [
(keyakinan diri) (X1) \ Prestasi Belajar

. Matematika

- (v)

Kemandirian Belajar ﬂ

(X2)

Keterangan:
XD : Self-Efficacy
X2) : Kemandirian Belajar

) : Prestasi Belajar Matematika
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— : Hubungan Self-Efficacy dan Kemandirian Belajar dengan

Prestasi Belajar Matematika

—> : Hubungan Self-Efficacy dan Kemandirian Belajar secara

bersama-sama dengan Prestasi Belajar Matematika

D. Hipotesis

Dari uraian di atas, maka di sini akan dikemukakan hipotesis

berdasarkan kerangka teori adalah sebagai berikut:

1.

Terdapat hubungan positif antara Self-Efficacy dengan Prestasi Belajar
Matematika

Terdapat hubungan positif antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi
Belajar Matematika

Terdapat hubungan positif antara Self-Efficacy dan Kemandirian Belajar

secara bersama-sama dengan Prestasi Belajar Matematika



